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]

PENETAPAN

Nomor 57 lPdtP/2011/PA Tkt.

BISMILLAHIRRAHMAI\I-IRRAHIM

DEMI KEAI}ILAN BERDASARKAN KETI]EANAIY YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Takalar yang memeriksa dan mengadili perkara perdata agama

dalam tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan ahli waris dalam perkara yang

diajukan oleh:

Abd. Karim s.Pd, umw 48 tahun, agama Islam, pekerjaan pengawas TK, sD, bertempat

tinggal di lingkungan Alluka, Kelurahan Salakq Kecamatan Pattrllassang,

Kabupaten Takalar, selanjutnya disebut Pemohon I.

Haerani rlg. Bau, umur 41, agann Islam, pendidikan SLTA, peke{aan tidak ada,

bertempat tinggal di Lingkungan Alluka, Kelurahan Salaka, Kecamatan

Pattallassang, Kabupaten Takalar, selar{utrya disebut pemohon II.

Pengadilan Agama tersebut.

Telah membaca berkas perkara.

Telah mendengar pihak Pemohon I dan pemohon II.

Telah memperhatikan bukti tertulis dan mendengar bukti saksi yang berkaitan dengan

perkara ini.

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon I dan Pemohon II dalam surat permohonannya

tertanggal 7 Juli 2011 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Takalar, dengan

Nomor 57lPdt.Pl20l1/PA.Tkl. tanegal 8 Juli 20ll telah mengemukakan dalil-dalil

permohonannya pada pokoknya sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 2 Juni 2011, telah meninggal dunia seorang perempuan bernama

Hj. Halakatani, A. Ma sebagaimana bukti Surat Keterangan Kematian yang dikeluarkan

oleh Kepala Kelurahan Salaka, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar pada

tanseal30 Juni.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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2. Bahua Almarhmmh Hj. Halakatani, A. Ma selama hidupnrya tidak pernah menikah.

3. Bahwa ke dua orang tua Almarhumah Hj. Halakatani, A.Ma selama hidupnya telah

merringgal drmia tebih dahulu, yalsd :

a. AYAH

Nama :BasirongDg. Sewang

Meninggal tanggal : 11 November 1997

Bukti Kematian : Surat keterangan Kematian yang dikeluarkan oleh Kepala

Kelurahan Salaka, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten

Takalar pada tanggal 30 Juni 2011,.

b. IBU

Nama : ST. Djawiah De. Maco.

Meninggaltanggal :29 luli}}Al

Buhi Kematian : Surat Keterangan Kematian yang dikeluarkan oleh Kepala

Kelurahan Salaka, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten

Takalar pada tanggal 30 Juni 2lll.

4. Bahwa Almarhumah Hj. Halakatani, A.Ma mempunyai 2 orang saudara kandung

yakni Pemohon I dan Pemohon tr.

5. Bahwa Pemohon I dan Pemohon II sangat membutuhkan penetapan Ahli Waris dari

Pengadilan Agama Takalar guna dijadikan sebagai alas hukum untuk p€ngurusan

uang Taspen Almarhumah Hj. Halakatani, A.Ma, pada kantor PT. TASPEN Cabang

Makassar.

6. Bahwa Pemohon I dan Pemohon II memohon agar ditetapkan sebagai ahli waris

dari Almarhumah Hj. Halakatani, A.Ma.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas maka Pemohon memohon pada Kefua

Pengadilan Agama Takalar cq. Majelis hakim menjatuhkan penetapan yang amamya

berbunyi sebagai berikut :

Primer:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon IL

2. Menetapkan Pemohon I ( Abd. Karim, S.Pd ) dan Pemohon tr ( tlaerani Dg.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Bau )sebagaiatrli waris AlmarhtmrahHj. Halakatani, A.Ma

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum.

Bahwa, pada hari sidarrgyangtetah fiteapkan Femohon I dan Pemohon tr dalang

menghadap dipersidangan.

Bahwa, majelis hakim telah menasehati Pemohon untuk mempertimbangkan

permohonannya, namun Pemohon menyatakan tetap akan melanjutkan permohonannya.

Bahwa selaqiutnya di bacakan surat permohonan Pemohon I dan Pemohon tr yang

isinya oleh Pemohon I dan Pemohon tr menyatakan tetap pada dalil permohonannya.

Bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil permohonannya, Pemohon telah mengajukan

bukti-bukti sebagai berikut :

1. Bukti tertulis :

a. Fotokopi silsilah keluarga yang dibuat oleh Pemohon I dan Pemohon II diketahui oleh

Lurah Salaka, tanggal I Juli 2011, yang telah bermeterai cukup dan telah dicocokkan

dengan aslinya, diberi kode P1.

b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk, atas nama Abdul Karim, S. Pd (Pemohon I),

tanggal 12-11-2008, yang telah bermeterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya, diberi kode P2.

Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Haerani Dg. Bau @emohon tr), yang

telah bermeterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya, di beri kode P3.

Fotokopi SK IV/a, nomor : PD. 823.4-32 atas narna Hj. Halakatani A.Ma tanggal 15-

05-2006 yang dikeluarkan oleh Gubemur Sulawesi Selatan, yang telah bermeterai

cukup dan tidak dicocokkan dengan aslinya diberi kode P4.

Fotokopi surat keterangan belum menikah nomor: 007/I$A/U2011, atas nama Hj.

Halakatani, A.Ma yang dibuat Imam Kelurahan Salaka, diketahui Kepala Kelurahan

Salaka, tanggal 30 Juni 201,1,, telah bermeterai cukup dan telah dicocotkan dengan

aslinya, diberi kode P5.

Fotokopi formulir Pelaporan kematian atas nama Hj. Halakatani, A.Ma diketahui

Lurah Salaka tanggal 6 Juni 2011 telah bermeterai cukup dan telah dicocokkan

dengan aslinya, diberi kode P6.

a.

e.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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g. fotukopi formulir Haporan Kernatian atas nama Basirong Dg. Sewang (orang tua

HJ- Halakatani, A.Ma), diketahui Lurah Salaka, tanggal 30 Juni 2011 telah bermeterai

culffp dantelah dicocoldran dengan aslinya, fiberi kode p7.

h. Fotokopi Pelaporan Kematian, atas nama ST. Djawiah Dg. Maco (orang tua Hj.

Halakatani, A.Ma) diketahui Lurah Salaka, tanggal 30 Juni 2011 telah bermeterai

cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya, diberi kode pg.

2. Saksi-saksi di bawah sumpah :

Saksi ke satu : Abdul Halid Dg. Tompo bin Dg. Moli pada pokoknya menerangkan :

- Bahwa saksi mengenal Pemohon I bernama Abd. Karim, dan pemohon II bernama

Haerani Dg. Bau, keduanya adalah saudara kandung, karena saksi tetangga dengan

Pemohon I dan Pemohon II.

- Bahwa saksi mengetahui Pemohon mengajukan perkara di Pengadilan Agama untuk

mencairkan Taspen Almarhumah Hj. Halakatani, kakak kandung pemohon I dan

Pemohon II.

- Bahwa saksi kenal betul dengan keluarga Almarhumah karena masih keluarga jauh

dengan keluarga Almarhumah dan sudah lama bertetangga.

- Bahwa Almarhumah Hj. Halakatani bersaudara hanya 3 (tiga) orang, yaitu

Almarhumah Hj. Halakatani, serta pemohon I dan pemohon tr.

- Balrwa Almarhumah meninggal dunia padatanggal2 Juli 2}ll di Rumah Sakit.

- Bahwa bapak Almarhumah bernama Basirong Dg. Sewang, dan sepengetahuan

saksi Basirong Dg. sewang menikah hanya sekali dengan Djawiah.

- Bahwa kedua orang tua Almarhumah telah meninggal dunia.

- Bahwa saksi mengenal keluarga Basirong Dg. Sewang sebelum beliau meninggal

duniq dan pada saat Basirong Dg. Sewang meninggal dunia saksi juga melayat ke

rumah duka.

- Bahwa Basirong Dg. Sewang lebih dahulu meninggal dunia, kemudian Djawiah,

dan selanjutnya Hj. Halakatani.

- Bahwa Almarhumah Hj. Halakatahi belum pernah menikah sama sekali, dan tidak

memiliki anak angkat, hanya anak-anak dari Pemohon I dan Pemohon II yang selalu

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

ffierenmni Almarhunrah s€tiap malam secara bergantian.

Bahwa atas keterangan saksi pertama Pemohon tersebut, Pemohon menyatakan

mmsrima drr mernbenmkunrya.

saksi ke dua: Hadirah Dg. Ngimi binti Poterang Dg. Bali, pada pokoknya

menerangkan:

- Bahwa saksi mengenal Pemohon I dan Pemohon II karena masih ada

hubungan keluarga jauh dan bertetangga sudah sejak lama meski waktu

bertetangga Pemohon I dan Pemohon II sudah besar.

- Bahwa saksi juga mengenal semua keluarga Pemohon I dan Pemohon II.

- Bahwa saksi mengetahui kalau orang tua Pemohon I dan Pemohon tr sudah

meninggal dunia.

- Bahwa ibu Pemohon I dan Pemohon II bernama Djawiah Dg. Maco,

meninggal tanggal2g Juli 2001 dan ayah Pemohon I dan Pemohon tr

meninggal tanggal 11 November 1997.

- Bahwa saksi mengetahui Pemohon I dan Pemohon II mengajukan

permohonan penetapan ahli waris di Pengadilan Agama untuk pengurusan

uang Taspen dari saudara kandung Pemohon I dan Pemohon II yang telah

meninggal dunia.

- Bahwa semasa hidupnya Almarhumah adalah seorang Guru.Almarhum

bernama Hj. Halakatani, kakak kandung Pemohon I dan Pemohon II,

meninggal tanggal 2 Juni 2011 karena sakit.

Bahwa atas keterangan saksi ke dua Pemohon tersebu! Pemohon menyatakan

menerima dan membenarkannya.

Bahwa selanjutnya Pemohon di persidangan telah memberikan kesimpulan secara

lisan pada pokoknya Pemohon tidak akan mengajukan bukti lagi dan telatr mohon

penetapan.

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan, maka semua berita acara penidangan

perkara ini harus dianggap termasuk dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

penetapan ini.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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TtrNTANG TUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan pennohonan Pemohon I dan Pemohon II,

sebagaimana yang telah terurai di muka.

Menimbang, bahwa majelis hakim telah menasehati Pemohon untuk

mempertimbangkan permohonan penetapan ahli waris Pemohon namun Pemohon

menyatakan tetap akan melanj utkan permohonannya.

Menimbang bahwa Pemohon I dan Pemohon II telah mengajukan permohonan

penetapan ahli waris dengan dalil-dalil yang pada pokoknya bahwa pewaris almarhumah

Hj. Halakatani A.Ma, telah meninggal dunia pada tanggal 2 Juni 2011 di Makassar, semasa

hidupnya tidak pernah menikah. Bahwa bapak kandung IIj. Halakatani A.Ma, telatr

meninggal pada tahun 1997 dan ibunya bernama Hj. ST. Djawiah Dg. Maco, juga telah

meninggal pada tahun 2011 dan telah dikaruniai 3 anak yaitu almarhumah Hj. Halakatani

A.Ma, Abd. Karim, S.Pd (Pemohon D dan Haerani Dg. Bau @emohon II). Oleh karena

Pemohon I dan Pemohon II adalah saudara kandung Almarhum Hj Halakatani, A.Ma

maka Pemohon I dan Pemohon II membutuhkan Penetapan ahli waris dari Pengadilan

Agama Takalar, guna dijadikan alas hukum untuk pengurusan uang Taspen Almarhumah

Hj. Halakatani A.Ma. Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas maka Pemohon memohon

pada Ketua Pengadilan Agama Takalar cq. Majelis hakim yang memeriksa dan mengadili,

menetapkan sebagai berikut :

Primer:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon I dan pemohon tr

2. Menetapkan Pemohon I (Abd. Karim, S.Pd) dan Pemohon II (Haerani Dg.Bau)

sebagai ahli waris dari Almarhumah Hj. Halakatani, A. Ma.

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum

Menimbang, bahwa sebelum majelis hakim mempertimbangkan permohonan

penetapan ahli waris yang diajukan oleh Pemohon, terlebih dahulu majelis hakim

mempertimbangkan penjelasan Pasal 49 huruf (b) Undang Undang Republik Indonesia

Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang

Peradilan Agama telah dijelaskan bahwa Pengadilan Agama berwenang menetapkan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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peffiapan atas permohormn ses€orang teiltang pefie*apan siapa yang meqiadi ahli waris.

Berdasarkan pasal tersebut majelis hakim akan mempertimbangkan permohonan penetapan

ahli wais ymg diajukm oleh Pemohun.

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil yang diajukan oleh Pemohon tersebut,

maka yang menjadi pokok masalah dalam perkara ini adalatr apakatr benar Pemohon I

(Abd. Karim, S.Pd) dan Pemohon II (Haerani Dg. Bau) adalah ahli waris almarhumah Hj.

Halakatani, A. Ma? dan apakah benar almarhumah Hj. Halakatani A. Ma sebelum

meninggal dunia tidak pernah menikah?

Menimbang, bahwa unfuk membuktikan dalil-dalil permohonannya, Pemohon I dan

Pemohon tI telah mengajukan bukti surat berupa Fotokopi silsilah keluarga Hj. Halakatani

A. M.a yang dibuat oleh Pemohon I dan Pemohon II diketahui oleh Lurah Salaka tanggal

I Juli 2011 (kode Pl). Fotokopi Karhl TandaPenduduk nomor 73050731t262A044 atas

ruilna Abd. Karim, S.Pd tanggal 12-11,-2008 (kode P2). Fotokopi Kartu Tanda Penduduk

nomor 7305077112700007 atas nama Haerani Dg. Bau @emohon II) tanggal zl-0f,-Z}rc

(kode P3). Fotokopi SK fV/a, nomor: PD. 823.4-32 atas nama Hj. Flalakatani A.Ma

tanggal 15-05-2006 yang dikeluarkan oleh Gubernur Sulawesi Selataq(kode P4). Fotokopi

surat keterangan belum menikah nomor :007K5NU2011, atas nama Hj. Halakatani, A.Ma

yang dibuat Imam Kelurahan Salakq diketahui Kepala Kelurahan Salaka, tanggal 30 Juni

2011, (kode P5). Fotokopi formulir Pelaporan kematian atas nama Hj. Halakatani, A.Ma

diketahui Lurah Salaka tanggal 6 Juni 2011 (kode P6). Fotokopi formulir Pelaporan

Kematian atas nama Basirong Dg. Sewang (orang tua HJ. Halakatani, A.Ma), diketahui

Lurah Salaka, tanggal 30 Juni 201 I (kode P7).

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti Pl sampai dengan bukti P7 kecuali bukti P4

telah bermeterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya, dengan demikian bukti Pl,

P2, P3, P5, dan bukti P7 tersebut secara formil dapat diterima.

Menimbang, bahwa bukti Pl yaitu silsilah keturunan almarhumah Hj. Halakatani

A.lvfu yang diketahui Lurah Salaka, Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar

menerangkan Pemohon I dan Pemohon tr adalah saudara kandung seibu sebapak dengan

Almarhum Hj. Halakatani.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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t-

lv{errimbang, balrta bulsi P2 dan P3 berupa Kartu Tan'da Pentuduk atas nama Abd.

Karim S.Pd (Pemohon I ) dan Haerani Dg. Bau (Pemohon II) yang telah bermeterai cukup

dan ficocoHran ftrrgan astinya dengan dernikian bukti P1 dan P2 tersebut secara formil

dapatdi terima.

Menimbang, bahwa bukti P4 berupa SK IVla atas nama Halakatani, A.Ma yang

telah bermeterai cukup narnun tidak di cocokkan dengan aslinya, maka secara formil dan

materil dapat di terima.

Menimbang, bahwa bukti P5 berupa Surat keterangan belum menikah atas nama FIj.

Halakatani A.Ma yang pada pokoknya menerangkan kalau almarhum Hj. Halakatani

semasa hidupnya tidak pemah menikah.

Menimbang, bahwa bukti P6 Formulir Pelaporan Kematian Hj. Halakatani A.Ma

yang diajukan oleh Pemohon I dan Pemohon tr pada pokoknya menerangkan kalau

almarhumah Hj. Halakatani A.Ma telah meninggal pada hari Kamis Tanggal 2 Juni 2011 di

Afluka, demikian pula bukti P7 berupaFormulir Pelaporan Kematian Basirong Dg. Sewang

menerangkan kalau telah meninggal pada tanggal 11 November 1997 dan bukti P8

menerangkan pula kalau Hj. ST. Djawiah Dg. Maco telah meninggal dunia pada tahun

2001.

Menimbang, bahwa selain bukti Pl sampai dengan bukti P7, Pemohon I dan

Pemohon II juga telah mengajukan bukti dua orang saksi masing-masing bernama Abd.

Halid Dg. Tompo bin Dg. Moli dan Hadirah Dg. Ngimi binti Poterang Dg. Bali' yang

memberikan keterangan di bawah sumpah dan keduanyajuga menerangkan kalau keduanya

ada hubungan keluarga dengan Pemohon meskipun sudah jauh, ke dua saksi juga

bertetangga dekat dengan Pemohon I dan Pemohon II sehingga kedua orang saksi Pemohon

tersebut secara formil dapat diterimq adapun keterangannya pada pokoknya sebagai

berikut:

1. Bahwa baik saksi pertama maupun saksi kedua mengetahui kalau almarhumah Hj.

F{j. Halakatani A.Ma, telah meninggal dunia pada tanggal 2 Juni 2011 dan

mempunyai dua orang saudara seibu sebapak yaitu dengan Pemohon I Abd. Karim,

S.Pd, dan Pemohon tr Haerani Dg. Bau.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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2. Bahrm kedrm orang saksi mengetahui kalau orarg fira Pemohon I dan Pernohon II

yang bemama Basirong Dg. Sewang dan ST. Djawiah hanya satu kali menikah.

3. Batrvna ke drn CIrang mlcsi me,ngerahui kalau atmartnmrah f{j. Hahlotani A.IvIa,

semasa hidupnya tidak pernah menikatr.

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil permohonan Pemohon I dan Pemohon

II, dihubungkan dengan bukti bukti yang diajukan Pemohon serta hal-hal yang terungkap

dipersidangan, maka majelis hakim menemukan fakta sebagai berikut :

l. Bahwa benar [Ij. Halakatani A.Ma benar tela]r meninggal dunia padatanggal

2 Juni 2011.

2. Bahwa Benar Hj. Halakatani A.Ma meninggalkan dua orang saudara Kandung yang

bernama Abd. Karim, S.Pd @emohon I) dan Haerani Dg. Bau @emohon tr).

Menimbang, bahwa sebagaimana dalil permohonan penetapan ahli waris Pemohon

I dan Pemohon II yang mendalilkan kalau Hj. Halakatani, A.Ma telah meninggal dunia

pada tanggal2 Juni 2011, hal ini telah terbukti sebagaimana falcta tersebut dimuka dengan

demikian telah terbukti dalil permohonan tersebut kalau Hj. Halakaani A.Ma telah

meninggal (pewaris).

, 
Menimbang bahwa Pemohon I dan Pemohon tr sebagaimana dalam surat

permohonannya bennohon agar majelis hakim menetapkan Pemohon I dan Pemohon II

sebagai ahli waris almarhumah Hj. Halakatani, A.Ma (pewaris), maka selanjutnya majelis

hakim mempertimbangkan sebagai berikut :

Menimbang bahwa Pemohon sebagaimana dalil permohonannya mendalilkan kalau

Pemohon I dan Pemohon tr adalah saudara kandung seibu dan sebapak pewaris (Hj.

Halakatani A. Ma), sebagaimana fakjra tersebut di muka halmana terbukti kalau benar

Pemohon I dan Pemohon II adalah saudara kandung pewaris dan juga dikuatkan oleh

keterangan kedua orang saksi yang membenarkan Pemohon I dan Pemohon II adalah

saudara kandung seibu sebapak almarhumah Hj. Halakatani A.Ma.

Menimbang, bahwa oleh karena Pemohon telah terbukti sebagai saudara kandung

pewaris (Hj. Halakatani A.lda), dengan demikian Pemohon masuk dalam golongan ahli

waris hal mana saudara kandung adalah masuk sebagai ahli waris al-hmtasyiyah

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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(hubtrrryan nasab msnyampfu€), s*agairnana telah dijetaskan dalam hulnrm waris bahwa

saudara terhijab/terhalang dengan adanya anak laki-laki (Pasal 174 Ayat (2) Kompilasi

Hukml Islun, oleh lwena pewaris tidak merringgatlcrr anak maka Pernohon I dan

Pemohon tr berhak mewarisi pewaris.

Menimbang, bahwa sebagaimana dalam permohonan Pemohon I dan Pemohon II

hal mana menyatakan benar, kalau pewaris Q{i. Flalakatani A.Ma) semasa hidupnya tidak

pemah menikah hal ini bersesuai pula dengan bukti Pl dan keterangan kedua orang saksi

yang menerangkan kalau almarhumah tidak pernah menikah.

Menimbang, bahwa oleh karena dalam permohonan Pemohon I dan Pemohon II hal

mana keduanya meminta agar Pemohon I dan Pemohon II ditetapkan sebagai ahli waris

pewaris FIj. Halakatani A.Ma, sebagaimana pertimbangan dimuka hal mana Pemohon I dan

Pemohon tr adalah saudara kandung yang masuk sebagai ahli waris alhontasyiyah

(hubungan nasab menyamping) sehingga berhak mewarisi almarhumah IIj. Halakaani

A.Ma, berdasarkan pertimbangan tersebut di muka Pemohon I dan Pemohon II terbukti

sebagai ahli waris almarhumah I{j. }Ialakatani A.Ma, sehingga permohonan Pemohon

untuk ditetapkan sebagai ahli waris pewaris dinyatakan diterima.

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (l) Undang Undang Nomor 7 Tahun

1989 dan perubahan Undang Undang Nomor 3 Tahun 1996 dan oleh karena perkara aquo

adalah perkara volunter, maka biaya perkara dibebankan kepada Pemohon I dan Pemohon

tr.

Memperhatikan pasal-pasal dan Perafuran Perundang-undangan yang berlaku dan

berkaitan dengan putusan ini.

MENETAPKAN

Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon tr.

Menetapkan Pemohon I (Abd. Karim, S.Pd) dan Pemohon tr (Haerani Dg. Bau) sebagai

ahli waris dari Almarhum Hj. Halakatani, A.Ma

Membebankan Pemohon I dan Pemohon II untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp

166.000,00 (Seratus enam puluh erurm ribu rupiah).

1.

2,
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ll

Demikianlah penetapan ini dijatuhkan pada hari Selasa, tanggal 16 Agustus 2011,

bertepatan dengan tanggal 16 Ramadhan 1432H. oleh majelis Pengadilan Agama Takalar ,

Drs. Satrrul Fahmi, M.H. sebagai trctua Majelis, Dra. Hj. Martina Budiana Mulya, dan

Maryam Fadhilah FIamdan, SHI masing-masing sebagai Hakim Anggota dan didampingi

oleh Dra. Aisyah sebagai Panitera Pengganti dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang

terbuka untuk umum dan dihadiri oleh Pemohon I dan Pemohon IL

tlakim Anggota,

Drs. Sa Fahmi, MH

Panitera Pengganti

,ktt
Dra. Aisyah

,rrffina Budian" *rrry"#

Hakim Anggotq

Maryam Fadhilah Hamdan,SHI

Perincian Biaya Perkara :

L Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,-

2. BiayaATK Perkara : Rp. 50.000,-

3. Biaya Redaksi

4. BiayaPanggilan

:Rp. 5.000,-

: Rp. 75.000,-

5. Biaya Meterai : Rp. 6.000.-

Jumlah :Rp.166.000,-

(Seratus enarn puluh enarn ribu rupiah)
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